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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam proses 

perkembangan peserta didik. Pendidikan juga sebagai sebuah upaya untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranannya dalam kehidupan 

yang akan datang. Seperti dalam pengertian pendidikan itu sendiri, menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa, “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa, dan negara”. Maka dari itu, 

pendidikan dipercaya sebagai wadah yang dapat membangun kecerdasan peserta 

didik dan dapat membangun kepribadian peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Tujuan dari pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tersebut bahwa tujuan utama 

pendidikan yaitu berupaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar peserta didik dapat memiliki 

pengetahuan dan keterampilan serta memiliki kepribadian yang mantap dan 

bertanggung jawab dengan diimbangi moral dan akhlak yang terpuji. Oleh karena 

itu, berbagai lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia baik pemerintah maupun 

swasta berupaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, yaitu dengan 

melakukan perbaikan kualitas pendidikan. Perbaikan kualitas pendidikan sebagai 
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bentuk dari tuntutan zaman dan pemenuhan kebutuhan dimana sekolah-sekolah di 

Indonesia dituntut untuk memiliki sistem dan metode pembelajaran yang lebih 

baik sebagai cara untuk memperbaiki krisis pendidikan saat ini. Melalui perbaikan 

kualitas pendidikan, pendidikan harus dapat menciptakan generasi penerus bangsa 

yang berkualitas yaitu generasi yang kreatif juga berakhlak mulia sehingga 

mereka mampu bertahan di kehidupan yang akan datang. 

Salah satu perbaikan kualitas pendidikan yaitu dengan adanya sistem 

pendidikan full day school. Full day school diyakini dapat memperbaiki 

manajemen pendidikan saat ini. Full day dalam Kamus Bahasa Inggris berarti 

‘sehari penuh’, sedangkan school yaitu ‘sekolah’. Jadi, full day school memiliki 

arti yaitu kegiatan sehari penuh di sekolah. Menurut Baharuddin (dalam Aryanti, 

2011, hlm. 24) “full day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar 

mengajar yang diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari, mulai pukul 06.45-

15.30 WIB, dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali.” Dengan demikian, full 

day school merupakan sebuah sistem pendidikan dimana waktu belajarnya 

dimulai dari pagi sampai sore hari dengan mengintegrasikan pendidikan umum 

dan pendidikan agama, serta menambah pendalaman materi didalamnya. Dalam 

pelaksanaan full day school juga, menurut Soepatty (2014, hlm. 723), “bahwa 

sebagian waktunya harus digunakan untuk program-program pembelajaran yang 

suasananya bersifat informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa, yang 

tentunya sangat mengharapkan kreativitas dan inovasi dari seorang guru”. Dengan 

demikian, pelaksanaan full day school lebih memadukan kegiatan pembelajaran 

dengan permainan yang menyenangkan agar para peserta didik tidak merasa jenuh 

karena harus berada seharian di sekolah. 

Salah satu sekolah menengah pertama yang menerapkan sistem full day 

school yaitu SMP Islam Terpadu As Su’adaa Bekasi. Sekolah ini menerapkan 

kegiatan belajar mengajar secara full day yang dimulai dari pukul 07.00 - 16.00 

WIB. Sekolah ini terletak di Perumahan Candarabaga Blok AS 7, Bahagia, 

Babelan, Bekasi. Kegiatan pembelajaran di SMP Islam Terpadu As Su’adaa 

Bekasi menerapkan sistem gabungan antara Kurikulum Nasional dengan 
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kurikulum keagamaan yang dibuat sendiri oleh sekolah tersebut yang berarti 

bahwa selain mengutamakan mata pelajaran umum juga lebih mengedepankan 

nilai-nilai keagamaan seperti sholat wajib dan sunnah, menghafal Al-Qur’an, 

puasa sunnah, ceramah agama, mabit, dan diskusi-diskusi serta mengupayakan 

setiap peserta didiknya agar dapat mengamalkan Al-Qur’an dan Hadist dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik bukan hanya unggul dalam 

prestasi akademik saja melainkan juga unggul dalam kecerdasan spiritualnya, 

dimana setiap peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Menurut Arsyadana (dalam Astuti, 2013, hlm. 134) “sekolah full day 

didirikan karena adanya beberapa tuntutan, yaitu: pertama, kurang baiknya 

lingkungan masyarakat. Hal ini menuntut orang tua harus selalu mengawasi anak-

anaknya karena dikhawatirkan anak akan terjerumus kedalam pergaulan atau 

lingkungan sosial yang kurang baik. Kedua, kurang adanya waktu yang 

disediakan orang tua untuk menemani anaknya dikarenakan adanya tuntutan 

pekerjaan yang menyibukkan orang tua. Ketiga, kecenderungan anak apabila di 

rumah hanya bermain dan malas untuk belajar.” 

Full day school adalah sistem pendidikan yang sengaja dirancang untuk 

menjawab tuntutan berbagai kalangan masyarakat, khususnya para orang tua yang 

mengkhawatirkan pergaulan sosial zaman sekarang dan lebih memilih agar anak 

mereka mempunyai waktu belajar lebih lama. Para orang tua juga lebih 

menginginkan anak mereka bukan hanya cerdas dalam kemampuan kognitif saja, 

akan tetapi juga dituntut agar karakter kecerdasan emosi dan spiritual anak bisa 

berkembang. Oleh karena itu, full day school dianggap sebagai pilihan yang tepat 

bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya agar anak bukan hanya bisa 

mengembangkan kemampuan kognitifnya saja tetapi juga seimbang dengan 

kecerdasan emosi dan spiritualnya. 

Full day school menjadikan peserta didik memiliki keterampilan sosial 

yang lebih baik, anak juga menjadi lebih mudah untuk bergabung dan 

bersosialisasi dengan teman-teman sekolahnya karena waktu anak sebagian besar 
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dihabiskan di sekolah. Akan tetapi dengan dimulainya jam sekolah dari pagi 

sampai sore hari, maka waktu dan segala kegiatan anak lebih banyak bahkan 

hampir sebagian besar dihabiskan di lingkungan sekolah daripada di lingkungan 

rumah.  

Secara umum, sekolah full day didirikan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang ada di masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang begitu cepat dapat membawa dampak negatif bagi anak, seperti program-

program yang ditayangkan di televisi serta menjamurnya play station membuat 

anak lebih memilih untuk menonton televisi dan bermain play station daripada 

harus belajar. Media massa juga begitu bebas dan mudah untuk menyebarkan atau 

memberitakan suatu permasalahan sosial terutama penyimpangan-penyimpangan 

yang dilakukan oleh anak remaja, seperti tawuran, pemakaian obat-obatan 

terlarang, seks bebas, miras, dan kenakalan-kenakalan remaja lainnya. Kenakalan 

remaja tersebut terjadi karena kurang adanya pengawasan dari orang tua dan guru 

serta banyaknya waktu luang sepulang sekolah yang dilakukan oleh anak dengan 

kegiatan yang tidak bermanfaat. Apalagi anak usia Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yang berada pada usia 12-15 tahun, dimana mereka sedang berada dalam 

kategori masa remaja awal. Pada masa remaja ini anak banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan dan teman-teman sebayanya yang jika tidak diawasi dan tidak 

diarahkan bisa berdampak negatif pada pergaulan anak tersebut. 

Kondisi inilah yang menjadi alasan orang tua untuk menyekolahkan 

anaknya ke sekolah full day, dengan harapan agar orang tua dapat mencegah dan 

menjauhkan anak dari pergaulanyang negatif tersebut. Full day school pada saat 

ini dianggap dapat membantu orang tua untuk memudahkan mereka mengontrol 

anak-anaknya, baik dalam hal kegiatan belajarnya maupun pergaulan dengan 

teman-teman sebayanya. Apalagi bagi keluarga yang kedua orang tuanya bekerja, 

mereka lebih memilih untuk memasukkan anak ke sekolah full day. Mereka lebih 

aman dan percaya jika anak berada seharian di sekolah daripada berada di rumah. 

Anak jelas akan mendapatkan metode pembelajaran yang bervariasi dan berbeda 

daripada sekolah dengan program reguler. Orang tua tidak akan merasa khawatir 
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karena anak akan berada seharian di sekolah yang artinya sebagian besar waktu 

anak adalah untuk belajar. Orang tua juga tidak akan takut anak akan terkena 

pengaruh negatif karena full day school pada umumnya identik dengan hal 

keagamaan jadi anak akan dapat dipastikan memiliki kecerdasan spiritual yang 

lebih baik. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, tidak sedikit para siswa yang merasa 

jenuh setelah melakukan kegiatan belajar selama kurang lebih delapan jam 

pelajaran di sekolah, sehingga pada saat siswa pulang dari sekolah mereka merasa 

lelah dan memilih untuk beristirahat, sehingga siswa sekolah full day cenderung 

tidak memiliki waktu yang banyak untuk mengenal lingkungan sosialnya secara 

luas. Mereka juga akan banyak kehilangan waktu bermain dan mengeksplorasi 

hal-hal lain yang bisa mereka dapati di luar lingkungan sekolahnya.  

Disinilah permasalahannya, anak akan banyak kehilangan waktu di rumah. 

Sore hari anak akan pulang dalam keadaan lelah dan langsung beristirahat 

sehingga anak cenderung kurang berkomunikasi dengan anggota keluarga lainnya. 

Apalagi untuk anak yang kedua orang tuanya bekerja, anak kurang mendapatkan 

perhatian dari kedua orang tuanya dikarenakan kedua orang tuanya sibuk dengan 

pekerjaannya masing-masing. Hal tersebut mengakibatkan terbatasnya hubungan 

interaksi antara orang tua dengan anaknya. Intensitas waktu yang dimiliki anak 

untuk berkomunikasi dengan kedua orang tuanya menjadi sangat kurang. Anak 

menjadi jarang berinteraksi dengan kedua orang tuanya karena minimalnya waktu 

yang mereka miliki untuk quality time bersama. Keterlibatan orang tua dalam 

proses sosialisasi anak juga cenderung minim, hal ini dikarenakan keterbatasan 

waktu yang dimiliki orang tua untuk memerhatikan perkembangan anaknya. 

Padahal keluarga khususnya orang tua merupakan agen yang paling penting 

pengaruhnya terhadap proses sosialisasi anak. Anak semestinya harus 

mendapatkan perhatian dan keterlibatan langsung dari kedua orang tua pada setiap 

tahap perkembangannya. 

Selain lingkungan keluarga, anak sebenarnya juga tidak bisa lepas dari 

lingkungan masyarakat karena anak juga dituntut untuk dapat mempertahankan 
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diri dan menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat. Akibat dari 

terbatasnya waktu anak untuk bisa berkomunikasi dengan orang tuanya 

menyebabkan proses sosialisasi anak menjadi terhambat, dimana menurut 

pemikiran Cooley (dalam Sunarto, 2004, hlm. 23) bahwa, “seseorang untuk bisa 

berperan sebagai anggota masyarakat tergantung kepada proses sosialisasinya, 

maka jika seseorang tidak mengalami sosialisasi maka ia tidak akan bisa 

berinteraksi dengan orang lain”. Jika orang tua tidak memiliki banyak waktu 

untuk memerhatikan perkembangan anak, maka orang tua cenderung kurang 

mengajarkan proses sosialisasi kepada anaknya. Hal ini berarti proses sosialisasi 

anak untuk dapat mengetahui peranannya di lingkungan masyarakat menjadi 

terhambat. Anak cenderung menjadi anti sosial dengan lingkungan masyarakatnya 

karena seharian waktu anak dihabiskan di sekolah sehingga anak tidak 

mempunyai waktu untuk bergaul atau bermain. Anak menjadi tidak kenal dengan 

tetangga satu lingkupnya dan dengan teman-teman sebaya di sekitar rumahnya. 

Anak juga menjadi jarang untuk mengikuti acara perkumpulan di lingkungannya 

karena waktu anak yang hanya sedikit berada di rumah. Hal inilah yang perlu 

diperhatikan, bahwa pada dasarnya anak juga perlu untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi di lingkungan masyarakatagar ia tidak menjadi anak yang anti sosial 

dan dapat memerhatikan kehidupan masyarakat di sekitarnya.  

Penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Sistem Full Day School 

Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas V Dengan Teman Sebaya di SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta”, mengangkat permasalahan 

bahwa dalam pelaksanaan full day school kesempatan siswa untuk berinteraksi 

dengan teman-temannya menjadi berkurang. Penelitian pada skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan seberapa besar full day school 

mempengaruhi interaksi sosial siswa kelas V dengan teman sebayanya. Hasil 

penelitian skripsi tersebut bahwa ada pengaruh antara full day school dengan 

interaksi sosial dimana jika pelaksanaan sistem full day school semakin baik maka 

tingkat interaksi sosial siswa juga dapat semakin baik. 
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Penelitian lainnya juga yang berjudul “Pelaksanaan Program Full Day 

School dalam Pengembangan Interaksi Sosial Siswa di SD IT Ar-Risalah 

Kartasura Tahunan Ajaran 2014/2015”, menjelaskan bahwa adanya masalah 

dalam sistem full day school bahwa dengan adanya tambahan jumlah mata 

pelajaran karena adanya perpaduan Kurikulum Nasional dengan Kurikulum 

Depag, mengakibatkan kurangnya eksplorasi siswa di luar sekolah, dimana hal ini 

terkait dengan pengembangan interaksi sosial siswa. Hasil penelitian yang 

diperoleh dari data yang dikumpulkan bahwa pengembangan interaksi sosial 

siswa dapat dikatakan baik dan sudah berkembang dimana siswa bisa berinteraksi 

dengan teman sebaya dan guru-gurunya. Siswa juga sudah bisa saling 

bekerjasama, dapat menyesuaikan diri,dan dapat melihat kepentingan orang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa walaupun sistem full day school menghabiskan 

waktu anak seharian untuk belajar akan tetapi tidak mempengaruhi perkembangan 

interaksi sosial anak, bahkan anak semakin hari semakin baik dalam berinteraksi 

sosial. 

Maka dari itu dari kedua hasil penelitian inilah yang menjadi acuan 

peneliti untuk mengangkat masalah yang sama tetapi dengan fokus penelitian 

yang berbeda. Jika kedua skripsi tersebut mengangkat masalah perkembangan 

interaksi sosial siswa dengan teman sebaya di sekolahnya, dimana anak dengan 

teman sebayanya semakin hari semakin baik interaksi sosialnya, peneliti mencoba 

untuk meneliti bagaimana perkembangan interaksi dan sosialisasi anak di 

lingkungan masyarakatnya, yang pada kenyataannya bahwa interaksi sosial anak 

di sekolah akan berbeda dengan di rumah dan di masyarakat. Peneliti mencoba 

untuk meneliti apakah pelaksanaan full day school memberikan pengaruh dalam 

perkembangan interaksi dan sosialisasi anak di lingkungan masyarakat, dengan 

judul “PENGARUH PELAKSANAAN FULL DAY SCHOOL TERHADAP 

INTERAKSI SOSIAL DAN SOSIALISASI ANAK DI LINGKUNGAN 

MASYARAKAT (Studi Deskriptif pada Siswa Kelas VIII SMP Islam 

Terpadu As Su’adaa Bekasi)”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengajukan rumusan masalah pokok penelitian ini, yaitu: “Bagaimana pengaruh 

full day school terhadap interaksi sosial dan sosialisasi anak di lingkungan 

masyarakat?” 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus pada pokok permasalahan, 

maka masalah pokok tersebut penulis jabarkan dalam beberapa sub-sub masalah 

sebagai berikut:  

a. Bagaimana pelaksanaan full day school di SMP Islam Terpadu As Su’adaa 

Bekasi? 

b. Bagaimana perkembangan interaksi sosial anak di lingkungan masyarakat? 

c. Bagaimana perkembangan proses sosialisasi anak di lingkungan masyarakat? 

d. Bagaimana pengaruh pelaksanaan full day school terhadap interaksi sosial 

anak di lingkungan masyarakat? 

e. Bagaimana pengaruh pelaksanaan full day school terhadap proses sosialisasi 

anak di lingkungan masyarakat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

mendapatkan gambaran dan jawaban mengenai pengaruh pelaksanaan full day 

school terhadap interaksi sosial dan sosialisasi anak di lingkungan masyarakat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun secara khusus, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

a. Pelaksanaan full day school di SMP Islam Terpadu As Su’adaa Bekasi. 

b. Perkembangan interaksi sosial anak di lingkungan masyarakat. 

c. Perkembangan proses sosialisasi anak di lingkungan masyarakat. 

d. Ada tidaknya pengaruh pelaksanaan full day school terhadap interaksi 

sosial anak di lingkungan masyarakat. 
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e. Ada tidaknya pengaruh pelaksanaan full day school terhadap proses 

sosialisasi anak di lingkungan masyarakat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, serta bermanfaat untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang sosiologi pada umumnya dan 

khususnya mengenai interaksi sosial dan sosialiasi yang terjadi pada siswa full 

day school di lingkungan masyarakatnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian tentang pengaruh pelaksanaan full day school 

terhadap interaksi sosial dan sosialisasi anak di rumah dan masyarakat 

dapat menambah wawasan peneliti mengenai perkembangan interaksi 

sosial dan sosialisasi anak sehingga dapat memberikan pengalaman, 

pengetahuan, dan pembelajaran terutama saat melaksanakan penelitian.  

b. Bagi pihak sekolah, penelitian ini berupaya untuk memberikan informasi 

kepada pihak sekolah khususnya kepada para guru agar bisa memberikan 

masukan dalam mengelola kondisi belajar mengajar dilihat dari penuhnya 

jam belajar siswa dengan tetap memperhatikan aspek-aspek perkembangan 

interaksi sosial siswa. 

c. Bagi pihak keluarga, penelitian ini berupaya untuk memberikan informasi 

khususnya kepada orang tua untuk dapat memperhatikan aspek 

perkembangan interaksi sosial anak agar anak bisa berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan baik di lingkungan rumah dan masyarakatnya. 

d. Bagi mahasiswa sosiologi sebagai calon pendidik, penelitian ini 

memberikan gambaran dan informasi mengenai kondisi belajar mengajar 

di sekolah dan agar diharapkan mahasiswa lulusan sosiologi dapat menjadi 

guru yang bisa menanamkan kecerdasan interpersonal pada anak didiknya 

sehingga anak tidak menjadi anti sosial di lingkungan masyarakatnya. 



10 
 

 

Riska Ramdini, 2016 

PENGARUH PELAKSANAAN FULL DAY SCHOOL TERHADAP INTERAKSI SOSIAL DAN SOSIALISASI 

ANAK DI LINGKUNGAN MASYARAKAT 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini meliputi lima bab, 

yaitu: 

BAB I        :   Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi. 

BAB II      :  Tinjauan pustaka. Pada bab ini menguraikan tentang pengertian 

full day school, konsep dan sistem pembelajaran full day 

school, tujuan didirikannya full day school, kelebihan serta 

kelemahan full day school, serta tinjauan tentang interaksi 

sosial meliputi pengertian, syarat terjadinya interaksi sosial, 

serta faktor terjadinya interaksi sosial, dan tinjauan tentang 

proses sosialisasi, serta teori-teori yang mendukung penelitian 

penulis. 

BAB III    :  Metode penelitian. Pada bab ini penulis menjelaskan metode 

dan desain penelitian, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data yang 

digunakan dalam penelitian mengenai “Pengaruh Pelaksanaan 

Full Day School Terhadap Interaksi Sosial dan Sosialisasi 

Anak di Lingkungan Masyarakat”. 

BAB IV    :  Hasil penelitian dalam pembahasan. Dalam bab ini penulis 

menganalisis hasil temuan data tentang gambaran umum dari 

pengaruh full day school terhadap interaksi dan sosialisasi anak 

di lingkungan masyarakat. 

BAB V   :   Simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Dalam bab ini penulis 

berusaha mencoba memberikan simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi sebagai penutup dari hasil penelitian dan 

permasalahan yang telah diidentifikasi dan dikaji dalam skripsi. 


